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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan akhir dari penelitian ini dikemukakan berdasarkan
rumusan masalah yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian.
Berdasarkan analisis data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara
mengenai bentuk komunikasi dan bentuk perilaku komunikasi serta faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku komunikasi pada masyarakat penganut
Hindu dan Islam di Kecamatan Klungkung Bali, peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Bentuk Komunikasi Antarumat Hindu dan Islam dalam Jaringan

Quotidian

Bentuk komunikasi antara umat beragama Hindu dan Islam yaitu
komunikasi verbal dan nonverbal. Penggunaan komunikasi verbal
maupun nonverbal terjadi dalam proses komunikasi berupa interaksi yang

juga bisa disebut dengan komunikasi interpersonal.

Bentuk interaksi komunikasi verbal dan nonverbal yang dilakukan
oleh antarumat beragama di Kecamatan Klungkung ini terwujud melalui

jaringan kewargaan yang dinamakan jaringan quotidian. Diantara bentuk-
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bentuk dari jaringan quotidian yang ditemukan peneliti saat di lapangan
ialah melalui hubungan sosial (seperti saling kunjung antara keluarga
Hindu dan Muslim, kerja bakti, arisan, kegiatan jual-beli, rekreasi
bersama), hubungan ketetanggan (seperti kegiatan makan bersama, saling
memberikan makanan, meminjam perkakas), serta hubungan sosial
ketetanggaan (berpartisipasi bersama dalam acara perayaan keagamaan

seperti Nyepi maupun Ramadhan).

Bentuk komunikasi verbal ditunjukkan dengan penggunaan bahasa
Bali maupun bahasa Indonesia saat sedang terlibat dalam suatu
percakapan. Penggunaan kedua bahasa tersebut yakni bahasa Bali dan
bahasa Indonesia ini menunjukkan bahwa masyarakat penganut agama
Hindu dan Islam merupakan masyarakat dwibahasa, disamping mereka
juga menggunakan bahasa asing sebagai bahasa global kepada wisatawan

mancanegara.

Selain itu, adanya keragaman tingkat sosial keagamaan seperti
sistem kasta pada masyarakat Bali juga memberikan pengaruh dalam
penggunaan tata bahasa dimana terdapat tata aturan atau norma dalam
bertutur kata terhadap lawan bicara terutama kepada orangtua maupun
orang yang memiliki status sosial keagamaan lebih tinggi. Hal inilah yang

menjadi salah satu faktor terciptanya kerukunan antarumat beragama di
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Klungkung, yaitu adanya sikap saling menghormati dan menghargai satu

sama lain.

Adapun dalam penggunaan bahasa Bali, umat beragama di
Kecamatan Klungkung, khususnya pada agama Hindu, menggunakan
jenis dan tingkatan bahasa tertentu ketika berbicara dengan umat
beragama lainnya. Adapun tingkatan dalam bahasa Bali tersebut terbagi
ke dalam empat bagian, diantaranya ialah bahasa Bali halus, bahasa mider

(netral), bahasa andap serta bahasa kasar.

Sementara, bentuk dari komunikasi nonverbal tercermin melalui
tindakan atau gerak-gerik yang dapat diamati secara langsung. Adapun
bentuk komunikasi nonverbal yang peneliti temukan saat melakukan
observasi yaitu: kinesik (meliputi ekspresi wajah, gerak isyarat, postural

dan sentuhan), proksemik serta suara (parabahasa).

Komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh antarumat beragama
Hindu dan Islam di Klungkung ini juga disertai dengan komunikasi verbal
yang dilakukan. Hal tersebut karena komunikasi nonverbal berfungsi
sebagai bentuk repetisi atau pelengkap pesan atas komunikasi verbal yang
dilakukan. Selain komunikasi verbal, komunikasi nonverbal juga

memiliki tingkat keragaman yang bervariasi.
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Dari uraian mengenai bentuk komunikasi verbal dan nonverbal
yang terjadi antarumat penganut agama Hindu dan Islam di Kecamatan
Klungkung, dapat disimpulkan bahwa setiap ucapan dan tindakan yang
dilakukan dalam berkomunikasi antarumat satu dengan lainnya memiliki

suatu makna tertentu.

Untuk memenuhi maksud dan tujuan dari seseorang, maka adanya
interaksi sosial merupakan hal yang wajar terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat. Kesadaran dalam hidup berdampingan dengan ragam latar
belakang yang berbeda seperti kebudayaan maupun kepercayaan tidak
menjadi persoalan bagi masyarakat anatarumat beragama di Klungkung

untuk menjalin komunikasi yang harmonis.

Selain itu, bentuk komunikasi verbal maupun nonverbal dalam
masyarakat di Klungkung ini juga mencerminkan adanya sikap toleransi
antarumat. Dalam konteks agama dan sosial budaya, toleransi berarti
sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap suatu
golongan tertentu dalam masyarakat. Misalnya saja toleransi beragama
yang terjadi di Klungkung dimana Hindu sebagai penganut agama
mayoritas mengizinkan keberadaan agama minoritas lainnya seperti

Islam, Kristen, Katolik, Buddha, Konghucu dan lainnya.
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2. Bentuk Perilaku Komunikasi Antarumat Hindu dan Islam dalam Jaringan

Quotidian

Bentuk perilaku komunikasi pada penganut agama Hindu dan
Islam ialah perilaku tertutup melalui komunikasi verbal dan perilaku
terbuka melalui komunikasi nonverbal. Secara keseluruhan, perilaku
komunikasi antarumat beragama di Kecamatan Klungkung tergolong ke

dalam kategori konvergensi

Bentuk perilaku komunikasi tertutup ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh George Herbert Mead, yaitu teori interaksi simbolik
(symbolic interactionism theory) yang merupakan sebuah cara berpikir
mengenai pikiran, diri sendiri dan masyarakat. Pelaku komunikasi tidak
hanya berinteraksi dengan orang lain, melainkan juga mereka
berkomunikasi dengan diri mereka sendiri atau disebut juga dengan

komunikasi intrapersonal.

Sedangkan bentuk perilaku terbuka merupakan respon seseorang
terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau praktek (practice).
Adapun bentuk perilaku terbuka ini tercermin melalui bentuk komunikasi
nonverbal yang dilakukan antara komunikator dan komunikan yang

terlibat dalam suatu interaksi atau percakapan.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Komunikasi Antarumat

Beragama dalam Jaringan Quotidian

Selama melakukan penelitian lapangan, peneliti menemukan
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku komunikasi
antarumat beragama, antara lain yaitu faktor status sosial keagamaan,

faktor ekonomi, faktor keberagamaan dan faktor lingkungan psikososial.

Dalam penelitian, diantara keempat faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku komunikasi antarumat beragama tersebut, peneliti
cenderung menemukan faktor status sosial keagamaan dan faktor
lingkungan psikososial yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap

perilaku komunikasi antarumat beragama di Kecamatan Klungkung.

Pada faktor status sosial keagamaan, didalam berkomunikasi antar
masyarakat, selain memperhatikan tingkatan wangsa atau kasta seseorang
maka poin yang perlu diamati ialah usia dari lawan bicara. Misalnya,
perbedaan bahasa dan tindakan seseorang ketika berkomunikasi dengan
orangtua maupun terhadap seseorang yang memiliki status sosial
keagamaan yang lebih tinggi.

Secara tidak langsung, bahasa merupakan instrumen yang bisa

digunakan untuk melakukan identifikasi terhadap seseorang yang sedang
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diajak berkomunikasi. Melalui bahasa pula, kita dapat mengetahui
tingkatan wangsa maupun kasta seseorang serta darimana asal suku dari

lawan bicara.

Begitupula terhadap faktor lingkungan psikososial, perilaku
kelompok anak muda tentu melahirkan perilaku yang berbeda dengan
kelompok orangtua. Hal tersebut tercermin melalui perilaku komunikasi

baik itu verbal maupun nonverbal yang digunakan oleh masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa antar kedua faktor yaitu faktor
status sosial keagamaan maupun faktor lingkungan psikososial saling
memiliki Kketerkaitan satu dengan lainnya. Seseorang dengan tingkatan
status sosial lebih tinggi akan berkomunikasi menggunakan tingkatan
bahasa dan perilaku yang berbeda dengan seseorang yang memiliki status
sosial lebih rendah. Begitupula antara seseorang yang memiliki usia lebih
muda akan berperilaku atau bersikap menghormati dan menghargai

seseorang yang usianya lebih dewasa seperti orangtua.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari analisis data dalam penelitian, maka terdapat
beberapa saran yang direkomendasikan penulis, diantaranya yaitu:

1. Kepada umat beragama di Kecamatan Klungkung, peneliti berharap dari
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi bersama untuk
menciptakan komunikasi yang efektif dalam hidup berdampingan di
tengah-tengah masyarakat. Selain itu juga untuk menjaga kerukunan dan
toleransi antarumat beragama dengan saling menghargai dan menghormati
perbedaan yang ada.

2. Kepada Fakultas Agama Islam, khususnya Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk penelitian berikutnya seperti memperluas hasil penelitian dengan
diadakannya penelitian lanjutan. Misalnya menggunakan studi kasus pada

umat beragama lainnya selain yang menjadi fokus dalam penelitian ini.



